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ABSTRAK

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui (1). Adanya
perbedaan kemampuan berpikir Kreatif siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Reciprocal Teaching melalui pendekatan scientific dibanding metode langsung. (2).
Manakah yang lebih baik antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Reciprocal Teaching melalui pendekatan scientific dibanding metode langsung
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada sub pokok materi peluang di SMP
Negeri 8 Jember. Hasil analisis menunjukan bahwa hasil ty;¢,ng Sebesar 5,241 > tiqpe
sebesar 2,00174 dengan «= 0,05 yang artinya Ho, maka Haditerima yaitu —t;qpe; =
—2,00174 < tpitung = 5,241 > tigpe = 2,0174, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa antara kelas eksperimen yang
diajar menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching melalui pendekatan
scientific dengan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
langsung dan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran reciprocal teaching melalui pendekatan scientific memiliki nilai
rata-rata tinggi yaitu 87,60 daripada model pembelajaran langsung yaitu 80,27.

Kata Kunci: Berpikir kreatif siswa, Reciprocal Teaching melalui pendekatan
scientific, pembelajaran langsung

ABSTRACT

This quasi-experimental study aims to find out (1). There are differences in students'
creative thinking skills taught by the Reciprocal Teaching learning model through the
scientific approach rather than the direct method. (2). Which is better between
students who are taught with Reciprocal Teaching learning models through the
scientific approach rather than the direct method on students' creative thinking skills
in the subject matter of opportunity in Jember 8 Public Middle School. The results of



the analysis show that the results of t_calculate are 5.241> t_table of 2.00174 with o«
= 0.05, which means Ho, then Ha is accepted ie -tabel = -2.00174 <t_count = 5.241>
t_table = 2.0174, so it can be concluded that there are differences in students' creative
thinking skills between the experimental class taught using reciprocal teaching
learning models through a scientific approach with the control class taught by using
direct learning models and the level of creative thinking skills students taught using
reciprocal teaching learning models through the scientific approach have an average
value the high is 87.60 than the direct learning model which is 80.27.

Keywords: Student creative thinking, Reciprocal Teaching through scientific
approach, direct learning

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan pada abad 21 menuntut individu untuk
menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Ciri SDM yang berkualitas
adalah mampu mengelola, menggunakan dan mengembangkan daya berpikir, salah
satunya adalah berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kreatif merupakan kecakapan
hidup yang dibutuhkan pada abad 21. (BNSP, 2010). Yeni dan Ratna (2016:117)
menyatakan, rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis tidak seluruhnya
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat seperti halnya
model pembelajaran yang biasa dilakukan sehari-hari yaitu model pembelajaran
langsung. Tetapi hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya kesempatan siswa dalam
berlatih soal yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. Pada
kenyataannya soal-soal yang diberikan kepada siswa hanya soal-soal untuk mengukur
hasil belajar saja tanpa melihat kemampuan apa yang ingin diukur. Keterampilan
berpikir kreatif perlu dikembangkan guna membantu memecahkan permasalahan, dan
mencari alternatif pemecahan masalah. Keterampilan ini kelak akan menjadi bekal
untuk menghadapi berbagai permasalahan yang ada terutama di era globalisasi saat ini.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memberdayakan keterampilan ini adalah

memberdayakannya melalui pendidikan.



Proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan menarik perhatian siswa apabila
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
dan sesuai dengan materi pembelajaran. Belajar matematika berkaitan dengan belajar
konsep-konsep abstrak,dan siswa merupakan makluk psikologis (Marpaung:1999),
maka pembelajaraan matematika harus didasarkan atas karakteristik matematika dan
siswa itu sendiri. Kenyataannya, proses pembelajaran disekolah masih banyak yang
menggunakan metode langsung. Pembelajaran langsung merupakan model
pembelajaran yang bersifat teacher center Arends. (Trianto, 2009: 41) menyatakan
”Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang
khusus untuk menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah”.
Kegiatan ini berpusat pada guru sehingga siswa menjadi lebih pasif. Guru
menyampaikan matri didepan kelas sedangkan siswa hanya mendengarkan dan
mencatat materi. Guru dapat menguasai seluruh kelas dan semua siswa meemiliki
kesempatan yang sama dalam mendengarkan penjelasan guru. Namun jika guru
menggunakan metode ini dari awal hingga akhir pembelajaran maka siswa akan bosan
dan kurang berminat mengikuti pelajaran, bahkan tidak mengerti materi yang

disampaikan guru.

Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu
alternatif untuk mendukung hal tersebut adalah dengan menerapkan model Reciprocal
Teaching. Menurut Trianto (2007:96) Reciprocal Teaching terutama dikembangkan
untuk membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerjasama
untuk mengajarkan pemahaman bacaan secara mandiri di kelas. Melalui pengajaran
terbalik siswa diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu
perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian dan prediksi. Menurut Trianto



(2013:173) “Pendekatan Reciprocal Teaching (Pengajaran terbalik) merupakan suatu
pendekatan terhadap pengajaran peserta didik akan strategi-strategi belajar”.
Sedangkan Ann Brown, dan Annemarie Palincsar (Trianto, 2013:173) menyatakan “
Dengan pengajaran terbalik guru mengajarkan peserta didik keterampilan -
keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui
pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian semangat,

dukungan dan suatu sistem scaffolding”.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka akan yang terjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah : (1). Apakah perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
yang diajar dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching melalui pendekatan
scientific dibanding metode langsung ? (2). Manakah yang lebih baik antara siswa yang
diajar dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching melalui pendekatan scientific

dibanding metode langsung terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa ?

METODE PENELITIAN

rancangan penelitian yang digunakan adalah control group pretest-posttest design,
desain ini dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok
yang diujicobakan. Pada desain penelitian ini peneliti melakukan pengukuran awal
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada objek yang diteliti kemudian
peneliti melakukan perlakuan. Setelah itu melakukan pengukuran lagi (posttest).

Menurut Arikunto (2013) digambarkan sebagai berikut :

EO1 X 0O2
KO3 O4

Keterangan:
E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol



X : Perlakuan
01 dan 03 : Pre-test
02 dan 04 : Post-test

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII SMP Negeri 8
Jember. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII F dan VIII G. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Reciprocal teaching melalui pendekatan scientific,
pembealajaran langsung dan variabel terikantnya tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data melalui soal tes tertulis. Soal
tes yang digunakan adalah soal tes dalam bentuk uraian. Dengan soal uraian dapat
diketahui sejauh mana tingkat berpikir kreatif siswa. Teknik penganalisisan data pada
penelitian ini peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,
kemudian akan dilakukan uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
uji t. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan

dari dua buah mean sampel 2 varaibel yg komparatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

Hasil tes siswa baik hasil pretest dan posttest dari kedua kelas selanjutnya diuji
menggunakan uji Normalitas, uji Homogenitas dan menggunakan uji t apabila kedua

kelas berdistribusi normal dan homogen.

Perbandingan Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No | Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 | Jumlah siswa 30 30

2 Nilai terendah 34 32

3 Nilai tertinggi 62 48

4 Nilai rata-rata 45,67 37,167

Perbandingan Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No | Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 | Jumlah siswa 30 30

2 | Nilai terendah 78 70

3 Nilai tertinggi 94 91




| 4 | Nilai rata-rata | 87,6 | 80,267
Uji Normalitas Pretest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

No Kelas N o Sig Distribusi
1 Kelas VIII F (kontrol) 30 0,05 0,281 Normal
2 Kelas VIII G (eksperimen) 30 0,05 0,093 Normal
Uji Normalitas Posttest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
No Kelas N o Sig Distribusi
1 Kelas VII F (kontrol) 30 0,05 0,495 Normal
2 Kelas VII G (eksperimen) 30 0,05 0,164 Normal
Uji Homogenitas Pretest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
No Kelas N o Sig Distribusi
1 Kelas VII F (kontrol) 30 0,05 0.035 Tidak
2 Kelas VII G (eksperimen) 30 0,05 ' Homogen
Uji Homogenitas Posttest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
No Kelas N a Sig Distribusi
1 Kelas VII F (kontrol) 30 0,05
2 Kelas VII G (eksperimen) 30 0,05 0,192 Homogen

Sebelum melakukan uji hipotesis utama perlu diketahui terlebih dahulu apakah
hasil pretest kedua sampel terdapat perbedaan atau tidak. Jika pada hasil pretest kedua
kelas tidak ada perbedaan kemampuan awal maka uji hipotesis utama langsung
dilakukan dengan menggunakan nilai posttest . Pengujian yang sesuai dengan data
posttest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu menggunakan uji t karena

data berdistribusi normal dan homogen.
Uji t (Dua Pihak) Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas N Rata-rata toiung  Ciabel Sig Keterangan

1 Kelas Eksperimen 30 87,60
2 Kelas Kontrol 30 80,27

Berdasarkan hasil penelitian tabel diatas, diperoleh ty;ng jatuh pada daerah

5,241 2,00174 0,000 Ho ditolak

penolakan Ho, maka Ha diterima yaitu —t.gpe; = —2,00174 < tpiryng = 5,241 >
traper = 2,0174, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif siswa antara kelas eksperimen yang diajar menggunakan model
pembelajaran reciprocal teaching melalui pendekatan scientific dengan kelas kontrol
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada sub pokok

bahasan peluang kelas VVIII SMP Negeri 8 Jember.

Uji t (Satu Pihak) Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



No Kelas N Rata-rata thing  Liapel Sig Keterangan

1 Kelas Eksperimen 30 87,60
2 Kelas Kontrol 30 80,27

Berdasarkan hasil tabel diatas, diperoleh keterangan yang menyatakan bahwa nilai dari

8,490 1,67065 0,000 Ho ditolak

t jatuh pada penolakan Ho, maka itu artinya kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching melalui pendekatan
scientific lebih baik daripada model pembelajaran langsung. Dalam hal ini, tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
reciprocal teaching melalui pendekatan scientific memiliki nilai rata-rata ptinggi yaitu
87,60 daripada model pembelajaran langsung yaitu 80,27.

B. PEMBAHASAN
Dalam pengujian hipotesis yang digunakan adalah data posttest untuk mengetahui
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dan mana yang lebih baik tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal
teaching melalui pendekatan scientific dengan model pembelajaran langsung, untuk
menentukan permasalahan tersebut dapat ditentukan menggunkan Uji-t.
Hasil uji t pada hasil posttest ( uji dua pihak ), diperoleh bahwa hasil tp,;1,,,, Sebesar
5,241 > t;,4pe; SEbesar 2,00174 dengan oc= 0,05 yang artinya Ho, maka Haditerima
yaitu —tigper = —2,00174 < thiryung = 5,241 > tigper = 2,0174, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa antara
kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching
melalui pendekatan scientific dengan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan

model pembelajaran langsung.

Pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menggunakan hasil posttest dari
masing-masing kelas yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
geometri manakah yang lebih baik anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
uji t pada hasil posttest (uji satu pihak ), diperoleh bahwa hasil tp;s,n, Sebesar 8,490
dan nilai t;qp; Sebesar 1,67065. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji satu

pihak yaitu +tigpe; = thitung, Maka Ho diterima dan Ha ditolak, dan apabila +t;4pe; <

thitung: Maka Ho ditolak dan Ha. diterima. Sehingga jelas bahwa t terletak pada



penerimaan Ha,, dan itu berarti Ho ditolak, yang artinya kemampuan bepikir kreatif
siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif siswa

pada kelas kontrol.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

(1)Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan model
pembelajaran reciprocal teaching melalui pendekatan scientific dengan model
pembelajaran langsung. (2)Kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching melalui pendekatan scientific
lebih baik daripada model pembelajaran langsung.

B. SARAN

Berdasarkan kendala pada penelitian ini, diberikan saran sebagai berikut : (1)Penentuan
sampel pada penelitan ini menggunakan teknik purposive sampling dimana sampel
diambil tanpa mengacak subjek. Sehingga tidak memberikan kesempatan yang sama
pada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan teknik simple random sampling yang memberikan peluang
sama kepada setiap subjek sehingga sampel yang didapat lebih representif. (2)Pada saat
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching melalui pendekatan scientific
yang merupakan pembelajaran secara berkelompok, pendidik diharapkan dapat
menyiapkan materi dan soal yang akan diberikan kepada siswa disesuaikan dengan
waktu yang diberikan, sehingga pemberian materi sampai penyelesaian soal dapat
dibahas dengan tepat waktu dan tidak terlewatkan sehingga dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan
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